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ABSTRAK

Penelitian pengembangan ini bertujuan mengembangkan LKS yang mampu
membantu guru menananmkan karakter religius dan membentuk siswa berliterasi
sains berbasis inkuiri terbimbing yang disebut dengan LKS Karelisa Berbasis Inkuiri
Terbimbing pada materi Laju Reaksi. Penelitian mengacu pada desain penelitian dan
pengembangan (R&D) menurut Sugiyono dengan prosedur pengembangan terdiri
dari potensi dan masalah, pengumpulan data, desain produk, validasi desain, revisi
desain, uji coba produk, revisi produk, uji coba pemakaian, revisi produk, dan
produksi massal. Hasil uji validasi terhadap produk diperoleh persentase 92,5% yang
menunjukkan LKS sangat layak digunakan. Hasil uji coba empiris pada pembelajaran
di kelas menggunakan kuasi eksperimen menunjukkan bahwa LKS mampu
meningkatkan nilai religius siswa. Hasil uji empirik terhadap literasi sains pada LKS
Karelisa Berbasis Inkuiri Terbimbing menunjukkan bahwa ada perbedaan yang
signifikan antara nilai rata-rata postes kelas eksperimen dan kelas kontrol baik pada
pengetahuan prosedural, epistemik, dan isi. Sehingga dapat disimpulkan bahwa LKS
Karelisa Berbasis Inkuiri Terbimbing layak digunakan untuk menanamkan karakter
religius dan membentuk siswa yang berliterasi sains di madrasah.

Kata kunci: Laju Reaksi, karakter religius, literasi, sains, inkuiri terbimbing, lembar
kerja siswa, pengembangan.

ABSTRACT
This development research aims to develop student worksheets that able to help
teachers cultivate relisious character and form student that have science literation
base on guided inquiry named LKS Karelisa base on Guided Inquiry in Reaction Rate
Topic. Research refer to the design and development according to Sugiyono with
prosedures consisting of potential and problems, data collecting, product design,
design validation, design revision, product trials, product revisions, trial use, product
revisions, dan mass production. The Result of the validation test on the product
obtain a percentage of 92.5% that shows the student worksheet is very feasible to
use. The results of empirical trials In classroom learning using quasi experiment
show that student worksheets can improve students religious values. The results of
empirical tests on science literation shows that there are significant differences
between the average scores of the experimental class and the controle class both in
prosedural, epistemic, and content knowledge. So it can be concluded that the
student worksheet is feasible to Be used to inculcate religious character and form
student that have science literation in madrasah.

Keywords: Reaction rate, religious character, literacy, science, guided inquiry,
student worksheets, development
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A. PENDAHULUAN

Globalisasi memberikan dampak kemajuan yang luar biasa dalam bidang sains
dan teknologi. Kemajuan dalam bidang-bidang tersebut berkembang pesat dan luar
biasa membawa perubahan besar dalam meningkatkan kualitas hidup manusia
(Rahayu, 2014). Berbagai isu telah menyatu, tidak hanya isu bidang sains dan
teknologi saja, namun juga isu lain seperti demokratisasi, lingkungan, teknologi
informasi dan komunikasi bahkan isu bidang pendidikan. Namun, seiring dengan
perkembangan tersebut muncul berbagai permasalahan baru yang terkait dengan
etika, moral dan isu-isu global yang justru mengancam martabat dan kelangsungan
hidup manusia (Rahayu, 2016). Masalah moral dan etik yang dihadapi bangsa antara
lain meningkatnya dekandensi moral, meningkatnya ketidakjujuran pelajar, dan
masih tingginya kasus tindakan kekerasan yang terjadi antar pelajar, banyaknya
kasus korupsi, serta berbagai fenomena lain yang menunjukan bahwa Indonesia
telah mengalami krisis moral (Pratama, 2017). Isu-isu global yang mengancam
martabat manusia contohnya masalah pemanasan global, berkurangnya sumber
energi secara global atau munculnya berbagai bentuk polusi yang mengganggu
kestabilan alam.

Krisis etika dan moral bangsa menunjukkan kegagalan sektor pendidikan dalam
mendidik anak bangsa (Pratama, 2017). Untuk memperbaikinya, Presiden Republik
Indonesia membuat Gerakan Nasional Revolusi Mental (GNRM) dengan salah satu
bagiannya dituangkan pada Peraturan Presiden nomor 87 Tahun 2017 tentang
Penguatan Pendidikan Karakter. Sebagai respon atas Peraturan tersebut mendikbud
mengeluarkan permendikbud nomor 20 tahun 2018 tentang Penguatan Pendidikan
Karakter pada Satuan Pendidikan Formal. Dengan adanya peraturan ini penguatan
pendidikan karakter sebagai poros pendidikan berdampingan dengan intelektualitas
diharapkan akan menghasilkan generasi cerdas berkarakter sesuai dengan
tantangan abad ke-21.

Salah satu dari karakter utama yang penting untuk dikembangkan dalam
pembelajaran adalah karakter religius. Karakter religius adalah bagian dari kearifan
lokal Kementerian Agama. Madrasah sebagai bagian dari institusi pendidikan Islam
di bawah Kementerian Agama selayaknya menjadikan karakter religius sebagai

bagian bagian yang tak terpisahkan dalam setiap pembelajarannya. Penanaman
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karakter religius ini seharusnya terintegrasi dalam setiap mata pelajaran, sehingga
dapat dihasilkan generasi beriman dan bertagwa yang menghargai perbedaan,
nasionalis, serta memiliki toleransi yang tinggi. Hal ini sangat penting dilakukan untuk
menangkal munculnya paham radikalisme, sebagai bentuk kegagalan dalam
memahami Islam yang toleran dan menghargai perbedaan. Generasi ini lebih lanjut
diharapkan mampu menjadi benteng bagi Negara Kesatuan Republik Indonesia
untuk mempertahankan kesatuan bangsa dan ideologi pancasila.

Faktor lain yang tidak kalah penting dalam memajukan sebuah bangsa adalah
SDM yang berkualitas atau cerdas. SDM yang berkualitas lebih dibutuhkan oleh
sebuah bangsa dari pada sumber daya alam (SDA) berlimpah yang kemudian tidak
tahu cara mengelolanya. SDM yang tangguh hanya dapat diwujudkan dengan
pendidikan yang bemutu. Oleh karena itu, upaya peningkatan mutu pendidikan
merupakan hal yang tidak dapat ditawar lagi dalam rangka meningkatkan mutu
sumber daya manusia Indonesia. Berhubungan dengan masalah tersebut, salah satu
kompetensi yang harus dimiliki oleh SDM berkualitas adalah SDM yang berliterasi
(Kharizmi, 2015).

Menyadari akan pentingnya budaya literasi pemerintah mengeluarkan
permendikbud nomor 21 Tahun 2015 tentang Gerakan Literasi Sekolah. Pada tahun
2018 Kememterian Agama juga meluncurkan program Gerakan Membangun
Madrasah (GERAM) yang salah satu bagiannya adalah Gerakan Literasi Madrasah
(GELEM). Literasi pada abad ke-21 tidak bisa lagi didefinisikan sebatas kemampuan
membaca dan menulis. Akibat perkembangan yang sangat pesat di bidang informasi,
maka literasi dimaknai dalam beberapa sudut pandang, mulai dari sudut pandang
literasi dasar (basic literacy), literasi sains (science literacy), literasi ekonomi
(economic literacy), literasi teknologi (technologi literacy), literasi visual (visual
literacy), literasi informasi (information literacy), literasi multikultural (multicultural
literacy) sampai pada sudut pandang kesadaran global (global awareness). Inilah
yang dinamakan digital-age literacy (literasi masa berbasis digital) atau sering
disebut dengan multiliterasi (Kharizmi, 2015). Masyarakat yang memiliki kemampuan
berliterasi secara utuh hanya dapat terwujud jika kegiatan literasi ini dilakukan secara

menyeluruh termasuk integrasi dalam pembelajaran, sehingga literasi sains dalam
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pembelajaran kimia di madrasah menjadi sangat penting terutama dalam
menghadapi isu-isu global yang berbasis sains.

Penyelesaian permasalahan-permasalahan pada abad ke-21 memerlukan
masyarakat yang memiliki pemahaman tentang ide-ide ilmiah, kemampuan
intelektual, kreativitas, penalaran, serta kepedulian terhadap isu-isu dan masalah
yang terjadi di alam sehingga mereka dapat menjaga kelestarian lingkungan,
kesehatan, dan dapat mengambil keputusan tentang kebijakan sosial untuk diri
sendiri dan masyarakat global (Rahayu, 2014:2). Masyarakat yang telah memiliki
keterampilan-keterampilan tersebut disebut masyarakat yang berliterasi sains. Oleh
karena itu, terciptanya masyarakat yang berliterasi sains sangat dibutuhkan ditengah
masyarakat modern abad ini agar masyarakat memiliki daya saing tingkat global.

Beberapa penelitian tentang literasi sains telah dilakukan oleh Program for
International Student Assesment (PISA) dari the Organization for Economic Co-
operation and Development (OECD) pada siswa usia 15 tahun serta penelitian
tentang daya saing Negara dibidang ekonomi ditingkat global yang dilakukan oleh
World Economic Forum (WEF). OEDC melaporkan tingkat literasi sains siswa di
Indonesia pada tahun 2006 menempati urutan ke-50 dari 57 negara, tahun 2009
menempati urutan ke-57 dari 53 negara, dan tahun 2012 menempati urutan ke-64
dari 65 negara peserta (NCES, 2015:2). WEF melaporkan daya saing Indonesia
berdasarkan Global Competitiveness Index berada di urutan ke-34 dari 144 negara
pada tahun 2014-2015 dan menurun menjadi urutan 37 dari 140 negara pada tahun
2015-2016.

Sebagai salah satu materi di tingkat menengah, siswa diharapkan mampu
mempelajari konsep-konsep kimia dengan baik. Salah satu materi pembelajaran
kimia di kelas Xl adalah laju reaksi. Konsep-konsep tentang materi laju reaksi yang
harus dipahami siswa meliputi (1) hakikat laju reaksi; (2) faktor-faktor yang
mempengaruhi laju reaksi; (3) hukum laju dan orde laju reaksi; dan (4) teori-teori laju
reaksi. Dengan menguasai konsep-konsep tersebut, siswa diharapkan dapat
mengaitkan pengetahuan isi dengan pengetahuan prosedural dan pengetahuan
epistemik dalam hal mengevaluasi dan merancang penyelidikan/ inkuiri ilmiah,

menafsirkan data dan bukti secara ilmiah serta mampu memahami tentang
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bagaimana pengetahuan ilmiah dibangun. Disamping itu diharapkan nilai-nilai
religius dapat mewarnai setiap proses penanaman pengetahuan tersebut.
Berdasarkan latar belakang di atas, penanaman karakter religius dan literasi
sains sangat diperlukan. Salah satu media dalam membelajarkan siswa yang paling
penting dalam membelajarkan siswa dengan pendekatan inkuiri terbimbing dengan
mengekplisitkan karakter religius dan pengetahuan epistemik, prosedural, dan isi
adalah LKS. Sejauh penulis melakukan kajian literatur dan hasil penelitian belum
terdapat penelitian pengembangan LKS berbasis inkuiri terbimbing dengan
mengekplisitkan pendidikan karakter dan pengetahuan epistemik, prosedural, dan isi.
Oleh karena itu, penting dilakukan penelitian pengembangan LKS berbasis inkuiri
terbibing dengan mengeksplisitkan karakter religius dan berliterasi sains yang diberi
nama LKS Karelisa Berbasis Inkuiri Terbimbing, agar guru mendapatkan gambaran
tentang menanamkan karakter religius dan menerapkan literasi sains dalam

pembelajaran kimia.

B. KAJIAN PUSTAKA

Literasi sains siswa Indonesia perlu ditingkatkan melalui pembelajaran sains.
Ada tiga kompetensi spesifik literasi sains siswa yang perlu ditingkatkan vyaitu
menjelaskan fenomena secara ilmiah, mengevaluasi dan merancang
penyelidikan/inkuiri ilmiah, menafsirkan data dan bukti secara ilmiah (OECD, 2016:2).
Siswa perlu mengembangkan pengetahuan isi (content knowledge) agar siswa
kompeten dalam menjelaskan fenomena sains dan teknologi secara ilmiah. Siswa
perlu mengembangkan pengetahuan prosedural (procedural knowledge) dan
pengetahuan epistemik (epistemic knowledge) agar siswa kompeten dalam
mengevaluasi dan merancang penyelidikan/inkuiri ilmiah, menafsirkan data dan bukti
secara ilmiah.

Penerapan Kurikulum 2013 di Indonesia diharapkan dapat membentuk
masyarakat berliterasi sains yang mampu menyelesaikan berbagai permasalahan
global. Sejalan dengan penerapan Kurikulum 2013, pembelajaran semakin diarahkan
pada kegiatan belajar yang berpusat pada siswa (student-centered). Salah satu
pendekatan pembelajaran yang sesuai adalah pendekatan inkuiri terbimbing.

Pendekatan inkuiri merujuk pada cara kerja ilmuwan dalam mempelajari alam (Martin
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& Hansen, 2002). Lebih lanjut, The Exploratorium (1998) dalam Llewellyn (2002:33)
menjelaskan bahwa pembelajaran inkuiri merupakan strategi yang digunakan di
dalam pembelajaran yang melibatkan proses eksplorasi alam, yang mengarahkan
siswa untuk mengajukan pertanyaan ilmiah dan membuat penemuan guna mencari
pemahaman baru.

Penggunaan model pembelajaran inkuiri terbimbing terbukti efektif dalam
meningkatkan penguasaan konsep, keterampilan dan sikap ilmiah siswa. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa model pembelajaran inkuiri terbimbing memberikan
pengaruh positif terhadap peningkatan penguasaan konsep, keterampilan dan sikap
ilmiah siswa (Simsek & Kabapinar, 2010:1191; Ergur dkk., 2011:48; Khan & Igbal,
2011:170; Khan, 2012:400). Azizmalayeri dkk. (2012:42) menyebutkan bahwa
penggunaan model pembelajaran inkuiri terbimbing dapat meningkatkan
pemahaman sains, prestasi akademik, kemampuan berpikir kritis dan keterampilan
membuat prediksi. Hal ini dimungkinkan karena dengan model pembelajaran inkuiri
terbimbing siswa diberikan kesempatan untuk terlibat dalam berbagai aktivitas dan
proses berpikir sebagaimana seorang ilmuwan dalam menemukan pengetahuan
baru (Abdi, 2014:37).

Penerapan model pembelajaran inkuiri terbimbing membutuhkan media yang
tepat yang mampu mengarahkan siswa sesuai dengan langkah-langkah dalam
pembelajaran inkuiri terbimbing. Media pembelajaran yang mendukung dalam
pembelajaran dan kegiatan eksperimen salah satunya yaitu Lembar Kerja Siswa
(LKS). Penggunaan LKS adalah untuk meningkatkan aktifitas siswa dalam proses
pembelajaran. LKS berbasis inkuiri menurut Trianto (2010: 11) adalah panduan
siswa yang digunakan untuk melakukan kegiatan penyelidikan atau pemecahan
masalah secara mandiri dan berkelompok dalam pembelajaran inkuiri. Penerapan
model pembelajaran inkuiri terbimbing tanpa adanya media LKS yang mendukung
tidak mungkin dilakukan. Selain itu sesuai dengan latar belakang di atas
pembelajaran inkuiri terbimbing yang diharapkan juga harus mampu menanamkan
karakter religius, serta mengarahkan siswa untuk memperoleh pemahaman
mendalam terkait pengetahuan epistemik, prosedural, dan isi sehingga generasi
unggul berkarakter yang berliterasi sains dapat terwujud.
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C. METODE PENELITIAN

Model penelitian pengembangan ini, merujuk pada model pengembangan yang
dirumuskan oleh Sugiyono (2014). Tahapan pengembangan tersebut meliputi: 1)
Potensi dan masalah, 2) Pengumpulan data, 3) Desain Produk, 4) Validasi desain, 5)
Perbaikan desain, 6) Uji coba produk, 7) Revisi produk, 8) Uji coba pemakaian, 9)
Revisi desain, dan 10) Produksi massal.

Desain produk LKS yang dikembangkan menggunakan pendekatan inkuiri
terbimbing dengan mengeksplisitkan penanaman karakter religius dan
mengeksplisitkan pembelajaran terhadap pengetahuan epistemik, prosedural, dan isi
dengan setiap bagiannya memuat langkah-langkah yaitu : (1) mengeksplorasi
fenomena; (2) memfokuskan pertanyaan; (3) merencanakan investigasi; (4)
melakukan investigasi; (5) menganalisis data dan hasil; (6) membangun
pengetahuan baru; (7) menanamkan karakter religius; (8) membangun pengetahuan
epistemik; dan (9) mengkomunikasikan pengetahuan baru.

Desain validasi penelitian pengembangan ini yaitu validasi isi dan rancangan
produk, kemudian dilanjutkan dengan validasi empirik yaitu dengan cara uji coba di
kelas. Data yang diperlukan untuk validasi perangkat pembelajaran ini berupa
penilaian dan tanggapan atau saran dari validator. Penilaian dan tanggapan dari
validator tersebut digunakan untuk mengetahui apakah LKS Karelisa yang telah di
kembangkan layak untuk diuji coba pemakaian dalam pembelajaran di kelas.
Validasi dilakukan pada tiga orang rekan sejawat. Adapun kriteria dari rekan sejawat
yang akan dijadikan sebagai validator terhadap perangkat pembelajaran yang
dikembangkan adalah telah menempuh pendidikan minimal S1 Pendidikan
Kimia/Kimia/Teknik Kimia, memiliki sertifikat pendidik mata pelajaran Kimia, dan
minimal mengajar kimia 10 tahun.

Instrumen yang akan digunakan untuk mengumpulkan data pada penelitian
pengembangan ini berupa angket. Angket yang digunakan terdiri dari dua bagian
yaitu: bagian yang pertama berupa angket untuk penilaian dengan menggunakan
skala Likert 4 tingkatan. Dasar pertimbangannya adalah apabila digunakan yang 5
tingkatan maka responden kemungkinan akan lebih banyak memilih pilihan ragu-
ragu atau abstain. Adapun kriteria dari masing-masing penilaian tersebut adalah

sebagai berikut. Skala 4, apabila responden memberikan penilaian sangat
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baik/sangat menarik/sangat mudah/sangat tepat/sangat sesuai terhadap kriteria
penilaian perangkat pembelajaran yang terdapat pada angket. Skala 3, apabila
responden memberikan penilaian baik/menarik/mudah/tepat/sesuai terhadap kriteria
penilaian perangkat pembelajaran yang terdapat pada angket. Skala 2, apabila
responden memberikan penilaian kurang baik/kurang menarik/kurang mudah/kurang
tepat/kurang sesuai terhadap kriteria penilaian perangkat pembelajaran yang
terdapat pada angket. Skala 1, apabila responden memberikan penilaian sangat
kurang baik/sangat kurang menarik/sangat kurang mudah/sangat kurang
tepat/sangat kurang sesuai terhadap kriteria penilaian perangkat pembelajaran yang
terdapat pada angket. Lembar komentar dan saran secara umum terhadap
perangkat pembelajaran yang dikembangkan

Data yang diperoleh pada tahap pengumpulan data akan dianalisis dengan
teknik analisis presentase. Rumus yang digunakan dalam perhitungannya adalah
sebagai berikut.
P=%XX x100% dengan,

z Xi
P = persentase
2 X = jumlah jawaban penilaian
2 Xi = jumlah jawaban tertinggi
Tingkat kriteria validasi yang di gunakan dalam penelitian pengembangan perangkat

pembelajaran ini disajikan dalam tabel 1 berikut ini.

Tabel 1. Kriteria Validasi Analisis Presentase

Presentase ( %) Kriteria Validasi
86 — 100 Sangat Layak

71-85 Layak

56-70 Kurang

1 - 51 Sangat Kurang

Sumber: Akbar (2013:41)
Setelah dilakukan validasi isi dan rancangan produk, selanjutnya dilakukan uiji
coba produk di kelas. Rancangan penelitian dalam uji coba produk ini adalah kuasi

eksperimen. Kelas eksperimen diajar dengan pembelajaran inkuiri terbimbing dengan
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menggunakan LKS Karelisa berbasis inkuiri terbimbing dan kelas kontrol diajar
dengan pembelajaran konvensional dengan menggunakan LKS yang digunakan di
madrasah. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas XI MIPA 1 (kelas eksperimen)
dan XI MIPA 2 (kelas kontrol) MA Negeri 2 Malang semester 1 tahun pelajaran
2019/2020. Sebaran kemampuan siswa dalam kedua kelompok tersebut di uji
homogenitas dan uji normalitasnya. Selain itu, uji kesamaan dua rata-rata antar
kelompok sampel dilakukan untuk mengetahui kesetaraan kemampuan awalnya
terhadap hasil pretes. Selanjutnya, salah satu kelas dipilih sebagai kelas kontrol
sedangkan kelas yang lainnya sebagai kelas eksperimen. Rancangan penelitian
dijabarkan pada tabel 2 berikut.

Tabel 2. Skema Rancangan Penelitian

Subyek Pretest Perlakuan Postes
Kelas O1 X1 O2
Eksperimen
Kelas Kontrol O3 X2 O4
(diadaptasi dari Creswell, 2012)
Keterangan :
X1 = Pembelajaran dengan menggunakan LKS Karelisa berbasis inkuiri
terbimbing
X2 = Pembelajaran dengan menggunakan LKS yang ada di madrasah
O2- O = Pencapaian skor pretes dan postest kelompok eksperimen
04— 03 = Pencapaian skor presets dan postest kelompok kontrol

Instrumen pengukuran untuk karakter religius dilakukan dengan menggunakan
angket dengan 4 skala, sedangkan untuk mengukur kemampuan memahami
pengetahuan epistemik, prosedural, dan isi digunakan instrumen tes. Instrumen
penanaman karakter religius telah dilakukan diverifikasi dan divalidasi oleh dua
orang rekan sejawat terdiri dari angket dengan skala 4. Jenis angket yang digunakan
adalah angket tertutup dengan tujuan untuk memperoleh jawaban yang telah
disediakan, sehingga responden tinggal memilih salah satu kemungkinan yang
paling sesuai dengan pendapatnya atau sesuai dengan keadaan yang sebenarnya,

walaupun kadang-kadang responden memilih menurut kaidah yang benar tetapi

105



Madaris: Jurnal Guru Inovatif
ISSN : 2716-4489 Volume 1, Nomor 1, Februari 2020: 97-116

bertentangan dengan nuraninya atau yang dialaminya. Untuk mengukur materi
angket menggunakan skala Likert, karena skala Likert cocok digunakan untuk
mengukur sikap, pendapat dan konsepsi seseorang atau sekelompok orang tentang
fenomena sosial (Sugiyono, 2014). Kuesioner terdiri dari 5 pertanyaan yang berisi
pendapat bahwa pembelajaran dapat meningkatkan nilai religius siswa, dengan
empat pilihan jawaban dari yang negatif sampai yang positif diberi skor 1,2, 3, dan 4.
Analisis data kuantitatif pada variabel karakter religius siswa dilakukan setelah data
yang dibutuhkan terkumpul. Setelah itu akan dihitung rerata/mean (M), Modus (Mo),
Median (Me) dan Standar Deviasi (SDi). Mean merupakan rata-rata, modus adalah
nilai variabel yang mempunyai frekuensi tinggi dalam distribusi. Median adalah suatu
nilai yang membatasi 50% dari frekuensi distribusi bagian atas dan 50% dari
frekuensi distribusi bagian bawah, standar deviasi adalah akar varians. Disamping itu
disajikan tabel distribusi frekuensi, histogram dari frekuensi variabel dari
kecenderungan variabel. Nilai karakter religius dari kelas eksperimen dan kelas
kontrol akan dibandingkan. Jika ada perbedaan kategori dalam kelas eksperimen
dan kelas kontrol, maka dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan peningkatan
karakter siswa yang dibelajarkan dengan LKS Karelisa Berbasis Inkuiri Terbimbing
dengan LKS yang digunakan di Madrasah.

Instrumen pengetahuan epistemik, prosedural, dan isi dikembangkan oleh
peneliti disesuaikan dengan topik-topik yang menjadi fokus diskusi. Instrumen
pemahaman epistemik dalam penelitian ini berupa soal tes obyektif pilihan ganda
dengan 5 (lima) pilihan jawaban. Instrumen disusun berdasarkan kisi-kisi dan
mengacu pada tujuan pembelajaran yang harus dicapai oleh siswa. Soal tes obyektif
tersebut diverifikasi dan divalidasi oleh dua orang teman sejawat serta dilakukan uiji
coba pada siswa MAN 2 Malang yang telah memperoleh materi laju reaksi di luar
subyek penelitian. Hasil validasi dan uji coba tersebut digunakan untuk mengetahui
karakteristik soal tes yang dikembangkan. Setelah melalui proses pembelajaran,
diharapkan siswa dapat menunjukkan kemampuan dalam memahami pengetahuan
epistemik, prosedural dan isi.

Uji efektifitas LKS Karelisa hasil pengembangan terhadap pengetahuan
epistemik, prosedural, dan isi dilakukan dengan cara membandingkan nilai postes

antara siswa yang dibelajarkan menggunakan LKS Karelisa hasil pengembangan
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(kelas eksperimen) dengan siswa yang dibelajarkan menggunakan LKS yang
dipakai di sekolah (kelas kontrol). Uji dilakukan dengan teknik analisis ANACOVA
dengan bantuan program SPSS 22,0 for Windows pada taraf kepercayaan 95%. Uji
Anacova ini dipilih untuk mengontrol pengaruh potensial yang mungkin
mempengaruhi variabel terikat. Pengaruh potensial dalam penelitian ini adalah
pretest. Pretest ini dikontrol secara statistik dengan menggunakan prosedur
covariance (kovariansi) dan bukan sekedar membandingkannya dengan nilai
posttest (Cresswell, 2015). Dengan teknik ini akan dapat menjamin bahwa jika ada
perbedaan yang dihasilkan oleh ketiga kelompok tersebut, semata-mata disebabkan
oleh hasil dari perlakuan dan bukan karena perbedaan awal kelompok tersebut.
Dengan demikian validitas internal karena faktor perbedaan kemampuan awal dapat
dibuat sekecil mungkin.

Adapun Interpretasi hasil disesuaikan dengan ketentuan apabila nilai
signifikansi (sig) a < 0,05, maka ada perbedaan yang signifikan terhadap
pengetahuan prosedural, epistemik dan isi pada materi laju reaksi antara siswa yang
dibelajarkan dengan LKS Karelisa Berbasis Inkuiri Terbimbing dengan LKS yang
terdapat di Madrasah.

D. PEMBAHASAN

Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk mengembangkan LKS Karelisa
(Karakter Religius Berliterasi Sains) Berbasis Inkuiri Terbimbing yang layak
digunakan dalam pembelajaran. Berikut disajikan data hasil penelitian meliputi hasil
validasi terhadap produk yang dihasilkan, kemudian hasil uji coba empirik yang
dilakukan di kelas, meliputi hasil analisa angket penanaman karakter religius, hasil
analisa data tes pengetahuan epistemik, prosedural, dan isi yang peroleh dalam
penelitian.

Hasil validasi LKS yang dilakukan terhadap tiga teman disajikan dalam tabel 3.

Tabel 3. Hasil Penilaian Validator terhadap LKS Karelisa Berbasis Inkuiri Terbimbing

No | Kriteria Hasil validasi
1. | Kelayakan isi (%) 91,25

Kriteria Valid
3. | Kebenaran konsep Benar
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Berdasarkan tabel 3 hasil penilaian validator terhadap LKS Karelisa Berbasis Inkuiri
Terbimbing adalah 91.25%, artinya LKS ini valid sehingga layak digunakan dalam
proses pembelajaran. Hal tersebut disebabkan sistematika penyajian LKS yang
terstruktur dan sistematis dengan bahasa yang mudah dipahami. Konten LKS juga
sesuai dengan Kl dan KD. Konten LKS sesuai dengan langkah-langkah dalam
pendekatan inkuiri dn mendukung siswa mengembangkan karakter religius,
pengetahuan prosedural, epistemik, dan isi.

Dari hasil analisa kuisioner yang terdiri dari 5 pertanyaan, dengan empat pilihan
jawaban. Adapun skor yang digunakan dalam angket tersebut adalah 1 sampai 4,
sehingga berdasarkan skor tersebut maka variabel karakter siswa tentang nilai
religius memiliki rentang skor dari 4 sampai 25. Berikut disajikan gambar histogram

perolehan angket kelas eksperimen dan kelas kontrol.
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Gambar 1. Histogram Hasil Angket Penanaman Karakter Religius Kelas Eksperimen
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Gambar 2. Histogram Hasil Angket Penanaman Karakter Religius Kelas Kontrol

Histogram kelas eksperimen condong ke kanan, sedangkan histogram kelas kontrol
cenderung condong ke kiri. Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran pada kelas
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eksperimen memberikan dampak pada peningkatan nilai religius siswa, sedangkan
pembelajaran pada kelas kontrol tidak memberikan pengaruh terhadap nilai religius
siswa. Analisa terhadap hasil angket lebih lanjut diperoleh data bahwa pada kelas
eksperimen yang dibelajarkan dengan LKS Karelisa Berbasis Inkuiri Terbimbing, skor
terendah adalah 16 dan skor tertinggi adalah 20. Mean (M) sebesar 18.74, median
(Me) sebesar 19, modus (Mo) sebesar 19, standar deviasi (SD) 1,06. Sedangkan
pada kelas kontrol, skor terendah adalah 10 dan skor tertinggi 13 mean (M) sebesar
11.22, median (Me) sebesar 11, modus (Mo) sebesar 12, standar deviasi (SD) 0,92.
Data ini menunjukkan bahwa pada kelas eksperimen rata-rata siswa menjawab
sangat setuju bahwa pembelajaran dapat meningkatkan nilai religius mereka,
sedangkan pada kelas kontrol rata-rata siswa menjawab tidak setuju bahwa
pembelajaran dapat meningkatkan nilai religius mereka.

Data nilai siswa digunakan sebagai data pengetahuan prosedural siswa pada
materi laju reaksi. Data pengetahuan prosedural siswa diperoleh dari nilai postes
dengan acuan nilai pretes. Ringkasan hasil nilai pretes, nilai postes siswa dalam
rentang 1-100 disajikan pada Tabel 4.

Tabel 4. Deskripsi Hasil Nilai Pretes, Postes Pengetahuan Prosedural Siswa

Jumlah Pretes Postes
Kelas
Siswa M SD M SD
Eksperimen 27 34,3 20,4 58,3 20,2
Kontrol 31 34,3 19,9 43,5 18,5

M = rata-rata, SD = standar deviasi

Tabel 4 menunjukkan bahwa pada kedua kelas terjadi kenaikan nilai rata-rata tes
dari pretes ke postes pengetahuan prosedural siswa. Kenaikan nilai rata-rata kelas
eksperimen dan kelas kontrol masing-masing sebesar 24,0 dan 9,2. Meskipun terjadi
kenaikan rata-rata tes pada kedua kelas, namun kenaikan nilai rata-rata tes kelas
eksperimen lebih tinggi daripada kelas kontrol setelah dilaksanakan pembelajaran.
Data nilai siswa digunakan sebagai data pengetahuan epistemik siswa pada
materi laju reaksi. Data pengetahuan epistemik siswa diperoleh dari nilai postes
dengan acuan nilai pretes. Ringkasan hasil nilai pretes, nilai postes siswa dalam

rentang 1-100 disajikan pada Tabel 5.
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Tabel 5 Deskripsi Hasil Nilai Pretes, Postes Pengetahuan Epistemik Siswa

Jumlah Pretes Postes
Kelas
Siswa M SD M SD
Eksperimen 27 31,1 15,8 57,8 19,3
Kontrol 31 26,8 19,7 40,6 18,4

M = rata-rata, SD = standar deviasi

Tabel 5 menunjukkan bahwa pada kedua kelas terjadi kenaikan nilai rata-rata
tes dari pretes ke postes pengetahuan epistemik siswa. Kenaikan nilai rata-rata kelas
eksperimen dan kelas kontrol masing-masing sebesar 26,7 dan 13,8. Meskipun
terjadi kenaikan rata-rata tes pada kedua kelas, namun kenaikan nilai rata-rata tes
kelas eksperimen lebih tinggi daripada kelas kontrol setelah dilaksanakan
pembelajaran.

Data nilai siswa digunakan sebagai data pengetahuan konten siswa pada
materi laju reaksi. Data pemahaman konten siswa diperoleh dari nilai postes dengan
acuan nilai pretes. Ringkasan hasil nilai pretes, nilai postes siswa dalam rentang 1-
100 disajikan pada Tabel 6.

Tabel 6. Deskripsi Hasil Nilai Pretes, Postes Pengetahuan Konten Siswa

Jumlah Pretes Postes
Kelas
Siswa M SD M SD
Eksperimen 27 25,0 12,0 51,9 13,9
Kontrol 31 23,7 9,2 411 17,3

M = rata-rata, SD = standar deviasi

Tabel 6 menunjukkan bahwa pada kedua kelas terjadi kenaikan nilai rata-rata
tes dari pretes ke postes pengetahuan konten siswa. Kenaikan nilai rata-rata kelas
eksperimen dan kelas kontrol masing-masing sebesar 26,9 dan 17,4. Meskipun
terjadi kenaikan rata-rata tes pada kedua kelas, namun kenaikan nilai rata-rata tes
kelas eksperimen lebih tinggi daripada kelas kontrol setelah dilaksanakan
pembelajaran.

Uji normalitas dan homogenitas dilakukan terhadap kedua data yaitu nilai

pretes dan nilai posttest. Hasil uji normalitas dan homogenitas menunjukkan bahwa
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sebaran data pretes dan postes untuk pengetahuan konten, prosedural, dan
epistemik terdistribusi normal dan memiliki varian yang sama atau homogen.

Hasil analisis inferensial pengetahuan prosedural dengan uji ANCOVA
menunjukkan bahwa ada perbedaan yang signifikan antara nilai rata-rata postes
kelas eksperimen dan kelas kontrol (F = 9,032; sig. 0,004 < 0,05). Hasil analisis
inferensial pengetahuan epistemik dengan uji ANCOVA menunjukkan bahwa ada
perbedaan yang signifikan antara nilai rata-rata postes kelas eksperimen dan kelas
kontrol (F = 11,959; sig. 0,001 < 0,05). Hasil analisis inferensial pengetahuan isi
dengan uji ANCOVA menunjukkan bahwa ada perbedaan yang signifikan antara nilai
rata-rata postes kelas eksperimen dan kelas kontrol (F = 6,345; sig. 0,015 < 0,05).
Berdasarkan hasil analisis tersebut dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan baik
pengetahuan prosedural, epistemik, dan isi antara siswa yang dibelajarkan dengan
LKS Karelisa berbasis inkuiri terbimbing dengan siswa yang dibelajarkan dengan
LKS yang digunakan di madrasah.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa LKS Karelisa Berbasis Inkuiri Terbimbing
yang dikembangkan layak digunakan. Ada perbedaan karakter religius, pengetahuan
prosedural, epistemik, dan isi pada siswa yang diajar dengan LKS Karelisa Berbasis
Inkuiri Terbimbing dengan siswa yang dibelajarkan dengan LKS yang ada di
madrasah. Hal ini disebabkan karena LKS Karelisa Berbasis Inkuiri Terbimbing
secara khusus didesain terdiri dari beberapa tahapan yang memungkinkan siswa
untuk mengembangkan karakter religius, pengetahuan prosedural, epistemik, dan isi
siswa sekaligus.

Meningkatnya karakter religius siswa yang dibelajarkan dengan LKS Karelisa
Berbasis Inkuiri Terbimbing disebabkan karena dalam LKS tersebut terdapat bagian
khusus yang didesain untuk menanamkan karakter religius siswa yaitu bagian
Penanaman Karakter Religius. Bentuk penanaman Karakter religius dalam LKS ini
dapat diklasifikasikan menjadi tiga cara yaitu: pertama, siswa disajikan fenomena
yang berkaitan dengan materi laju reaksi, kemudian diminta untuk menemukan ilmu
hikmah di dalamnya serta menyebutkan dalil naqgli yang mendukung pernyataan
tersebut jika siswa mengetahuinya. Kedua, siswa disajikan kembali arahan atau
saran yang diberikan guru pada beberapa bagian LKS, misalnya pada bagian

pemilihan bahan, kemudian siswa diminta menemukan kemungkinan alasan
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diberikannya arahan atau saran tersebut dengan dihubungkan dengan ayat Al-qur'an
atau Hadits tertentu yang disediakan guru dalam LKS. Ketiga, siswa disajikan bagian
dari konsep laju reaksi, kemudian diminta menemukan kejadian yang analog dengan
konsep tersebut dalam kehidupan sehari-hari, untuk selanjutnya diambil ilmu
hikmahnya.

Adanya peningkatan pengetahuan prosedural pada siswa yang dibelajarkan
dengan LKS Karelisa Berbasis Inkuiri Terbimbing ini disebabkan karena pada LKS
disajikan tahapan pendekatan inkuiri meliputi kegiatan eksplorasi fenomena,
memfokuskan pertanyaan, merencanakan investigasi, melakukan investigasi,
menganalisis data dan hasil, membangun pengatahuan baru, dan
mengkomunikasikan pengetahuan baru yang di dalamnya memungkinkan
penanaman pengetahuan prosedural.

Meningkatnya pengetahuan epistemik disebabkan karena di dalam LKS
disajikan langkah membangun pengetahuan epistemik. Siswa diminta untuk
memahami bacaan-bacaan tentang aspek pengetahuan epistemik. Aspek
pengetahuan epistemik secara eksplisit tertuang pada LKS Karelisa Berbasis Inkuiri
Terbimbing. Aspek pengetahuan epistemik yang dibelajarkan kepada siswa
diantaranya metode ilmiah, hakikat ilmiah, kreativitas dan subjektivitas, dan teori &
hukum.

Siswa yang memiliki pengetahuan epistemik dapat menjelaskan, dengan
contoh-contoh, membedakan antara teori ilmiah dan hipotesis atau fakta ilmiah dan
observasi, serta mengetahui bahwa model, representasi, abstrak atau matematis
merupakan kunci utama sains. Pemahaman tentang pengetahuan epistemik/hakekat
sains (NOS) tersebut diapresiasi sebagai salah satu kharakteristik yang diharapkan
bagi seseorang / siswa yang memiliki literasi sains, dimana orang tersebut secara
umum dapat berperan mengembangkan pemahaman konsep, prinsip, teori dan
proses sains dan menyadari adanya hubungan yang kompleks antara sains,
teknologi dan masyarakat.

Adanya perbedaan pemahaman konten siswa yang diajar dengan LKS
Karelisa Berbasis Inkuiri Terbimbing disebabkan oleh beberapa hal. Pertama, LKS

secara khusus didesain agar siswa mampu memahami apa itu laju reaksi. Kedua,
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LKS membantu siswa untuk terlibat lebih aktif selama proses pembelajaran untuk
memberikan pemahaman tentang aspek-aspek pengetahuan konten lebih mendalam.
Fase-fase pembelajaran dalam setiap step dalam LKS mengarahkan agar
siswa memperoleh pengetahuan konten dari sesuatu yang diamati (makroskopis)
hingga tingkat representasi dalam bentuk simbol. Perolehan pengetahuan konten
dengan cara tersebut dapat mempermudah siswa dalam memahami dan
meningkatkan daya ingat siswa dalam menyelesaikan permasalahan-permasalahan
yang dihadapi dalam materi laju reaksi. Konsepsi siswa dalam materi laju reaksi akan
dibentuk  melalui  kegiatan = pengamatan, n mengumpulkan data dalam
percobaan/investigasi, menganalisis dan mengevaluasi data yang diperoleh.

Pada fasa memfokuskan pertanyaan, guru menentukan atau memberikan
masalah yang akan dipelajari siswa melalui pertanyaan-pertanyaan prediktif melalui
demonstrasi yang dilakukan oleh guru dan selanjutnya siswa menyusun hipotesis.
Pada fasa ini siswa dibekali secara eksplisit aspek pengetahuan epistemik tentang
hakikat ilmiah diantaranya observasi dan hipotesis. Pada fasa merencanakan
investigasi, siswa dilatih untuk memahami aspek-aspek pengetahuan prosedural
melalui identifikasi variabel-variabel yang akan diteliti serta bagaimana mengontrol
variabel yang telah dirancang dan bagaimana mengukur variabel yang telah
ditetapkan berdasarkan hipotesis yang telah ditetapkan. Pada fasa melakukan
investigasi, selain untuk membuktikan hipotesis yang telah ditetapkan, siswa
memahami aspek pengetahuan epistemik tentang perbedaan desain penelitian yang
disusun antara ilmuwan satu dengan yang lainnya. Pada fasa analisis data, siswa
dibekali aspek pengetahuan epistemik tentang peranan kolaborasi dalam
membangun kepercayaan pengetahuan / klaim ilmiah. Pada fasa membangun
pengetahuan konten tentang laju reaksi siswa secara eksplisit mampu menjelaskan
pengetahuan ilmiah, mempublikasi pengetahuan yang telah diperoleh secara objektif.

Secara umum siswa memberikan respon positif terhadap penggunaan LKS
Karelisa Berbasis Inkuiri Terbimbing. Penggunaan LKS Karelisa Berbasis Inkuiri
Terbimbing ini juga mampu meningkatkan karakter religius siswa dan meningkatkan
pengetahuan prosedural, epistemik, dan isi sehingga layak digunakan untuk

menanamkan karakter religius dan membentuk siswa yang berliterasi sains.
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E. PENUTUP

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, maka dapat disimpulkan bahwa
telah berhasil dikembangkan LKS Karelisa Berbasis Inkuiri Terbimbing yang layak
dari segi konten dan bahasa menurut para ahli, untuk meningkatkan karakter religius,
pengetahuan epistemik, prosedural, dan konten siswa dalam dengan persentase
kelayakan 91,25%. LKS Karelisa Berbasis Inkuiri Terbimbing juga terbukti efektif
digunakan pembelajaran di kelas untuk meningkatkan karakter religius, ditunjukkan
dengan analisa hasil angket karakter religius, kelas eksperimen memiliki mean
sebesar 18.74, sedangkan pada kelas kontrol memiliki mean sebesar 11.22. LKS
Karelisa Berbasis Inkuiri Terbimbing juga terbukti efektif untuk meningkatkan
Literasi Sains siswa, ditunjukkan dengan adanya perbedaan yang signifikan antara
siswa yang dibelajarkan dengan menggunakan LKS Karelisa Berbasis Inkuiri
Terbimbing dengan LKS yang digunakan di madrasah dari segi, pengetahuan
epistemik (F = 11,959; sig. 0,001 < 0,05), prosedural (F = 9,032; sig. 0,004 <
0,05), dan konten (F = 6,345; sig. 0,015 < 0,05). Penelitian ini terbatas pada
pengembangan LKS untuk penanaman karakter religius dan literasi sains pada
materi Laju Reaksi saja, sehingga dibutuhkan pengembangan LKS serupa pada
materi yang lain. Pengintegrasian empat PPK utama yang lain juga dibutuhkan

untuk penyempurnaan LKS.
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